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Abstrak<br /><p>Instalasi Farmasi berperan penting dalam menentukan pelayanan di rumah sakit. Untuk
menunjang pelayanan di RSIA Hermina Bekasi menggunakan Daftar Obat Standar (DOS) yang berisi 297
jenis obat dengan jumlah investasi sebesar Rp. 11.619.812.975. Besarnya investasi yang dikeluarkan untuk
obat dan jumlah obat yang cukup banyak sehingga memerlukan suatu pengendalian obat yang akurat agar
kebutuhan pasien dapat terpenuhi. Metode min-max yang digunakan oleh RSIA Hermina Bekasi belum
dapat memenuhi kebutuhan akan obat sesuai dengan kebutuhannya. Pengendalian obat akan lebih mudah
dilakukan apabila dibuat pengelompokan obat menurut tingkat pemakaian, tingkat investasi dan tingkat
kekritisannya, kemudian menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis (EOQ) dan frekuensi
pemesanannya serta melakukan peramal an untuk menentukan kebutuhan obat dimasa yang akan datang dan
menghitung sub total inventory cost (T1C) untuk mengetahui besarnya pengeluaran bila metode
pengendalian menggunakan metode EOQ.</p><p>Dengan analisis ABC obat dikelompokkan berdasarkan
pemakaian dan besarnyainvestas yang kemudian dilakukan analisis ABC indeks kritis. Dari hasil

pengel ompokan didapat kelompok A 59 item (19,87 %) dengan nilai investasi sebesar RP. 8.209.446.631
(70,65 %), kelompok B 76 item (25,59 %) dengan nilai investasi Rp. 2.358.977.896 (20,30 %) dan
kelompok C 162 item (54,55 %) dengan nilai investas sebesar Rp. 1.051.388.448 (9,05 %). Kemudian
dilakukan peramalan terhadap obat kelompok A Analisis ABC Indeks Kritis dengan menggunakan metode
Brown's Linear. Kemudian dibandingkan dengan perencanaan yang dilakukan oleh rumah sakit dengan
membandingkan nilat MAD kemudian dilakukan perhitungan jumlah pemesanan optimal (EOQ) dan
perhitungan frekuensi pemesanan optimal (ROP) untuk tahun 2010. Dari hasil perhitungan dan
perbandingan Sub Tota Inventory Cost (T1C) EOQ dan Rumah Sakit diperoleh TIC Rumah Sakit lebih
besar dari TIC EOQ.</p><div><hr align="1eft" noshade="noshade" size="0" width="100%"
[></div><p><em>Installation pharmacy played an important role in determining either advisability the
service of ahospital. To support services on RSIA Hermina Bekasi using alist of medicine standard (DOS)
containing 297 drugs by the number of investment amounting to Rp. 11.619.812.975, investment by the
magnitude of itsissued for medicinal and the quantity of medicine enough so asto require a drug control
accurate to the needs of patients could be met. A method of min max used by RSIA Hermina Bekasi not yet
able to meet the need for medicine according to needs. Control of drug will more easily performed when
made a grouping of medicine according to the level of discharging, that level of investment and level extent
of critical, then determining the amount of reserving which was economical (EOQ) and frequency order and
do forecasting to determine the needs of a drug dimasa that will come and do the count sub total inventory
cost (ROP) to know the magnitude of spending if amethod of control of using methods
eog.</em></p><p><em>With the ABC analysis of drug consumption and grouped by size of investments
which are then carried out acritical analysis of the ABC index. Grouping of results obtained from A group
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of 59 items (19,87%) with an investment value of RP. 8.209.446.631 (70,65%), Group B 76 items (25,59%)
with the value of an investment of Rp. 2.358.977.896 (20.30%) and Group C 162 item (54,55%) with an
investment value of Rp. 1.051.388.448 (9.056%). Then conducted against drug Group A forecasting analysis
of the ABC index Critical by using Brown?s Linear Methode. Then compared with the planning that is
performed by the hospital by comparing the value of the MAD then conducted the calculation of the
optimum amount of reservation (EOQ) calculation of them optimal ordering and frequency (ROP) for the
year 2010. From the results of a calculation and comparison of The Tota Inventory Cost (TIC) EOQ and
Hospital acquired TIC Hospitals greater than TIC EOQ.</em></p>



